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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu agar dapat menganalisis penerapan pendekatan dan model pembelajaran pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Subjek dari penelitian ini merupakan guru kelas IV dibeberapa 

Sekolah Dasar Negeri yang terletak di Jakarta. Pada pelaksanaan penelitian ini digunakan sebuah metode penelitian 

yang berupa deskriptif kualitatif melalui penggunaan teknik dengan wujud wawancara beserta observasi dan kajian 

literatur (library research). Yang dihasilkan dari penelitian yaitu pada pendekatan Guru banyak yang menggunakan 

pendekatan kontekstual dan model PBL (Problem Based Learning) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas. Sebab, 

pendekatan dan model ini dinilai lebih sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik saat ini.  

Keywords: learning approaches, learning model, learning language  

 

Abstract: The purpose of this research is to analyze the implementation of approaches 

and learning models in the Indonesian language subject at the Elementary School level. 

The subjects of this study are fourth-grade teachers in several public elementary schools 

located in Jakarta. The research employs a qualitative descriptive method through 

techniques such as interviews, observations, and literature reviews (library research). 

The findings of the study reveal that many teachers use contextual approaches and the 

Problem-Based Learning (PBL) model in teaching Indonesian language in the classroom. 

This is because these approaches and models are considered more suitable for the current 

development and needs of students.  
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Pendahuluan 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pembelajaran ialah suatu proses interaksi antara guru dan siswa 

serta sumber belajar yang berlangsung dalam lingkungan belajar. Pada tingkat Nasional, 

pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi antara berbagai unsur penting, 

seperti siswa, guru, seluruh sumber belajar, dan kesinambungannya berlangsung dalam 

lingkungan belajar. Oleh karena itu, proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang 

terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan untuk mencapai hasil optimal 

yang diinginkan sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Riswanda Himawan, pembelajaran bahasa Indonesia memegang peranan 

yang sangat  penting dalam dunia pendidikan karena pembelajaran bahasa Indonesia 

sangat memerlukan peningkatan pemahaman  setiap individu (Himawan, 2020). Menurut 

Oman Farhurohman, Bahasa Indonesia merupakan alat komunikasi yang menjadi salah 

satu ciri khas negara Indonesia, dan digunakan sebagai bahasa nasional. Pendidikan 

bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah 

dasar. Hal inilah yang menjadi salah satu alasan mengapa pendidikan bahasa Indonesia 

wajib diajarkan pada semua jenjang pendidikan, khususnya pada SD/MI, karena 

pendidikan bahasa Indonesia merupakan landasan dari segala pembelajaran. Jika guru 

memahami tujuan mata pelajaran ini maka akan mempengaruhi kegiatan pembelajaran, 

sehingga siswa mampu berkomunikasi dalam bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa 

Indonesia dipimpin oleh guru, sehingga siswa dapat memahami dan menggunakan 

bahasa Indonesia secara efektif dan efisien, baik lisan maupun tulisan (Farhrohman, 2017). 

Menurut Rifqi Festiawan, pendekatan pembelajaran berarti cara pandang mengenai 

proses pembelajaran. Hal ini merujuk pada pandangan alur proses yang  masih bersifat 

sangat umum, menyerap, menstimulasi, menguatkan dan membangun metode 

pembelajaran yang memiliki ruang lingkup teoritis tertentu (Festiawan, 2020). Fauza 

Djalal mengatakan pendekatan pembelajaran menggambarkan suatu model yang 

digunakan untuk mengatur pencapaian tujuan kurikulum dan memberikan petunjuk 

kepada guru tentang langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut (Djalal, 2017). 

Pendekatan pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered Approach) dan pendekatan 

pembelajaran yang  berpusat pada guru (teacher-centered Approach). Berdasarkan 

pandangan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran 

merupakan titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran yang sifatnya 

masih sangat umum dan filosofis, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, 

dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu guna dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
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Menurut iSugiono, i2018 i“Model ipembelajaran iadalah isebagai isuatu idesain 

iyang imenggambarkan iproses irincian idan ipenciptaan isituasi ilingkungan iyang 

imemungkinkan isiswa iberinteraksi isehingga iterjadi iperubahan iatau 

iperkembangan ipada idiri isiswa”(Kaban iet ial., i2020). iModel ipembelajaran iadalah 

isuatu ipola iatau iLangkah-langkah ipembelajaran itertentu iyang iditerapkan idan 

idilaksanakan iagar itujuan iatau ikompetensi idari ihasil ibelajar iyang idiharapkan 

iakan icepat idicapai idengan ilebih iefektif idan iefisien. iJika ihal iini iberhasil iberarti 

imodel ipembelajaran itersebut iberhasil imengubah idan imeningkatkan ikualitas 

ibelajar isiswa itersebut i(Kaban iet ial., i2020). 

Berikut itujuan iyang iada idalam ipenelitian iini iyaitu iagar idapat imemahami 

ipenerapan ipendekatan idan imodel ipembelajaran idengan ipenerapan iyang 

idilakukan ioleh iguru idalam ipembelajaran iBahasa iIndonesia ipada iSekolah iDasar. 

iBerlandaskan ipendahuluan idiatas, imaka ipeneliti ibermaksud iuntuk imembuat 

iartikel iyang imemiliki ijudul iberupa, i“Analisis iPenerapan iPendekatan iDan 

iModel iPembelajaran iMata iPelajaran iBahasa iIndonesia iDi iKelas iIV iSekolah 

iDasar”. 

 

Metode 

Metode ideskriptif ikualitatif idigunakan iuntuk imelakukan ipenelitian iini. 

iPengertian idari imetode ideskriptif iadalah isuatu istrategi ipenelitian iyang 

imemungkinkan ipeneliti imenyelidiki iberbagai ifenomena idan iperistiwa idalam 

ikehidupan iseseorang idan ijuga imeminta iseseorang iatau iorang-orang 

imenceritakan ikisah-kisah itentang ikehidupan iyang idijalaninya i(Rusandi i& 

iMuhammad iRusli, i2021). 

Penelitian iini imenggunakan iberbagai imetode iberupa iwawancara ibeserta 

iobservasi idan istudi iliteratur i(library iresearch). iSubyek iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah iguru ikelas iIV ipada i9 isekolah idasar idi iJakarta. iPeneliti 

imengumpulkan idata imelalui iobservasi ilangsung idan iwawancara idengan iguru 

ikelas iIV idi ibeberapa iSekolah iDasar. iPeneliti imengajukan ibeberapa ipertanyaan 

imengenai iimplementasi ipendekatan idan imodel ipembelajaran iyang idigunakan idi 

ikelas iIV iSekolah iDasar. 

 

Hasil idan iPembahasan 

Berdasarkan ihasil iobservasi iyang itelah ipeneliti ilakukan idi ibeberapa isekolah 

iyang iberada idi ibeberapa iSekolah iDasar iNegeri iJakarta. iYang idimana isubjek 

ipenelitian inya iialah iguru iyang irata-rata iumurnya isudah idiatas i40 itahun idan 

imereka isudah imendapatkan isertifikasi iguru. iPada ibeberapa iSekolah iDasar 

iNegeri idi iJakarta, iguru imenggunakan ibeberapa ipendekatan iyaitu iPendekatan 
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iKonstektual, iPendekatan iKonstruktivisme, iPendekatan iExpository, iPendekatan 

iStudent iCentered iApproach, iPendekatan iSaintifik, idan iPendekatan iInquiry 

 

Tabel. Hasil Observasi di 9 Sekolah 

Kategori iPendekatan i 
Sekolah iYang 

iPakai 

Sekolah iYang 

iTidak iPakai 

Pendekatan iKontekstual 3 6 

Pendekatan iKonstruktivisme 1 8 

Pendekatan iExpository 

Pendekatan iStudent iCentered 

iApproach 

Pendekatan iSaintifik 

Pendekatan iInquiry 

1 

2 

1 

1 

8 

7 

8 

8 

 

Menurut iLuhanda iDharmayanti, idkk. iPendekatan ikontekstual iberarti isebagai 

ipembelajaran ialternatif i iyang imembantu iguru imenghubungkan ikonten iyang 

idiajarkan idengan isituasi ikehidupan inyata isiswa, imemungkinkan isiswa 

imemahami ipengetahuan iyang imereka imiliki idan ipenggunaannya idalam 

ikehidupan isehari-hari i(Dharmayanti, i2019). iMenurut iNanda, ipendekatan 

ikontekstual iadalah ipendekatan ipembelajaran iyang imendukung iguru idan 

imelibatkan isiswa idalam isegala iaspek iuntuk imembantu isiswa imenemukan 

imateri ipembelajaran idan imenghubungkannya idengan isituasi ikehidupan inyata 

isehingga idapat iditerapkan idalam ikehidupannya. iMenekankan ipada iproses 

imelibatkan iorang i(Nanda iet ial., i2017). iBerdasarkan iteori idiatas, ididapati ibahwa 

ipendekatan ikontekstual idalam ipembelajaran ibahasa iIndonesia iadalah 

ikemampuan isiswa iuntuk imengkonstruksi ipengetahuannya isendiri idan imemberi 

imakna ipada ipemahamannya idalam ipengalaman idunia inyata. iOleh ikarena iitu, 

ipendekatan ikontekstual idapat imembantu isiswa imemahami imateri ibahasa 

iIndonesia idengan ilebih ibaik idan imeningkatkan iketerampilan imenulisnya. 

Menurut iBenny iA. iKonstruktivisme imerupakan isalah isatu ialiran ipemikiran 

iyang imuncul idari iteori ibelajar ikognitif. iTujuan ipenggunaan ipendekatan 

ipembelajaran ikonstruktivis iadalah iuntuk imembantu isiswa imeningkatkan 

ipemahaman iterhadap iisi iatau imateri ipelajaran. iKonstruktivisme ierat ikaitannya 

idengan ikonsep ipembelajaran ipenemuan idan ipembelajaran ibermakna. iKedua 

imetode ipembelajaran iini iberada idalam ikonteks iteori ibelajar ikognitif i(Benny iA. 

iPribadi, i2009). iDari ipenjelasan iteori idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa 

ipendekatan ikonstruktivisme idalam ipengajaran ibahasa iIndonesia imerupakan 

ipendekatan ipembelajaran iyang imenekankan ipada iperan iaktif isiswa idalam 

imengkonstruksi ipengetahuan imelalui ipengalaman idan iinteraksi idengan 

ilingkungan. iPendekatan iini imenekankan iperlunya isiswa iberpartisipasi iaktif 
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idalam iproses ipembelajaran, imengkonstruksi ipengetahuannya isendiri idan 

imenyampaikan imakna imelalui ipengalaman idunia inyata. iDalam ikonteks 

ipembelajaran ibahasa iIndonesia, ipendekatan ikonstruktivisme idapat imembantu 

imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa, imeningkatkan ikreativitas, idan imerangsang 

irasa iingin itahu isiswa. 

Menurut iNisma iBadar idan iArniati iBakri, imengemukakan ibahwa 

ipendekatan iekspositori imenitikberatkan ipada ipenyediaan iinformasi iyang 

idikomunikasikan ikepada isiswa imelalui isumber ibelajar. iPendekatan iini 

imemungkinkan isumber ibelajar imengajarkan imateri isampai ituntas. iPendekatan 

iekspositori ilebih itepat ibila isifat imateri ipembelajaran ibersifat iinformatif, iyaitu 

iberupa ikonsep idan iprinsip idasar iyang iperlu idipahami isiswa isecara ijelas. 

iPendekatan iini ijuga icocok ibila ijumlah isiswa iyang imengikuti ikegiatan 

ipembelajaran irelatif ibanyak. iPendekatan ipembelajaran iekspositori icenderung 

imenitikberatkan ipada isumber ibelajar iyang imempunyai iciri-ciri isebagai iberikut: 

i1) i isumber ibelajar imerupakan imayoritas ipembelajaran, i2) imateri ipembelajaran 

imengandung ikonsep-konsep idasar iatau i ibaru ibagi isiswa, i3) iMateri icenderung 

ibersifat iinformatif, i4) ikesempatan ibelajar iterbatas i(Badar i& iBakri, i2022). 

iBerdasarkan ipenjelasan iteori idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa ipendekatan 

iekspositori idalam ipembelajaran ibahasa iIndonesia imenitikberatkan ipada 

ipemberian iinformasi i ikepada ipeserta ididik imelalui isumber ibelajar. iPendekatan 

iini i icocok iuntuk ijenis imateri ipembelajaran iyang ibersifat iinformatif idan iumum, 

iseperti ikonsep idan iprinsip idasar iyang iperlu idipahami iuntuk imendukung 

ipembelajaran iselanjutnya. 

Menurut iCecep iWahyu iHoerudin iStudent iCenter iLearning iadalah ipendekatan 

ipembelajaran iyang imemberikan ikesempatan ibelajar iyang iluas ikepada isiswa 

idengan icara imencari iinformasi, isedangkan iguru ilebih imemperhatikan isiswa 

idan isedikit imemberikan ipenjelasan. idan ijuga imenjadi ifasilator i(Hoerudin, i2020). 

iBerdasarkan ipenjelasan iteori idiatas, idapat idisimpulka ibahwa ipendekatan 

iStudent-Centered iLearning i(SCL) idalam ipengajaran ibahasa iIndonesia imerupakan 

ipendekatan ipembelajaran iyang iberpusat ipada isiswa. iDalam ipendekatan iini, 

isiswa idipandang isebagai isubjek ibelajar iyang iaktif, ibukan isekadar iobjek. 

iStudent-Centered iLearning iberfokus iuntuk imeningkatkan ipartisipasi iaktif isiswa 

idalam iproses ipembelajaran, iuntuk imemungkinkan isiswa imemilih ianggota 

ikelompoknya idan imemutuskan ibagaimana ibekerja idalam ikelompok, idan iuntuk 

imemberikan idukungan ifinansial ipada imateri ipembelajaran. 

Menurut iFauziah, ipendekatan isaintifik imendorong isiswa iuntuk imenalar 

ilangsung ipermasalahan iyang iada iberupa irumusan imasalah idan ihipotesis, iminat 

iterhadap ilingkungan, irasa iingin itahu, idan ikecintaan imembaca. iSelama 

iperkuliahan, isiswa iakan imempunyai ikesempatan iuntuk imelakukan ipenelitian 

idan ipenelitian, imengembangkan idan imempresentasikan ihasilnya i(Fauziah iet ial., 

i2017). iBerdasarkan ipenjelasan iteori idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa 

ipendekatan isaintifik iini imenitikberatkan ipada iaktivitas isiswa imelalui iobservasi, 
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imenanya, imenalar, ieksperimen, imembangun ijaringan, idan ilain-lain idalam 

ikegiatan ipembelajaran idi isekolah. iProses ipembelajaran idengan ipendekatan 

isaintifik iidealnya iberlangsung idi idalam ikelas idengan imengandalkan 

iseperangkat iteknik imempelajari ifenomena iguna imemperoleh ipengetahuan ibaru 

idengan imemodifikasi idan imenafsirkan itemuan iyang iada. 

Menurut iMaskur, ipendekatan iinquiry imerupakan iserangkaian ikegiatan 

ibelajar idimana isetiap isiswa imemaksimalkan ikemampuannya idalam imencari idan 

imenyelidiki isecara isistematis, ikritis, ilogis idan ianalitis iserta imampu 

imerumuskan itemuannya idengan ipenuh ikeyakinan i(Maskur, in.d.). iBerdasarkan 

ipenjelasan iteori idiatas, idapat ikita isimpulkan ibahwa ipendekatan iinquiry idalam 

ipembelajaran ibahasa iIndonesia iadalah ipendekatan iyang iberfokus ipada 

imemaksimalkan iaktivitas isiswa idalam imenemukan idan imemecahkan imasalah 

isendiri. iSelama iproses ipembelajaran, isiswa itidak ihanya imenerima ipenjelasan 

ilisan idan ipelajaran idari iguru, itetapi ijuga iturut iandil idalam imenemukan iinti 

imateri iitu isendiri. 

Hasil iobservasi iterkait iModel ipembelajaran ipeneliti ilakukan idi ibeberapa 

isekolah iyang iberada idi ibeberapa iSekolah iDasar iNegeri iJakarta. iYang idimana 

isubjek ipenelitian inya iialah iguru iyang irata-rata iumurnya isudah idiatas i30 itahun 

idan imereka isudah imendapatkan isertifikasi iguru. iPada ibeberapa iSekolah iDasar 

iNegeri idi iJakarta, iguru imenggunakan imodel ipembelajaran iseperti iProblem iBased 

iLearning i(PBL), iProject iBased iLearning i(PJBL), iInqury, idan iDiscovery iLearning. 

 

Tabel. Hasil Observasi dii9 Sekolah 

Kategori iModel iPembelajaran 
Sekolah iYang 

iPakai 

Sekolah iYang 

iTidak iPakai 

Model iProblem iBased iLearning 

i(PBL) 

5 4 

Model iProject iBased iLearning 

i(PJBL) 

3 6 

Model iInquiri iLearning 1 8 

Model iDiscovery iLearning 1 8 

 

Menurut iTan idalam ijurnal i(Tyas, i2017) iProblem ibased ilearning imerupakan 

iinovasi idalam ipembelajaran idimana ikemampuan iberpiki ipeserta ididik 

idimaksimalkan imelalui ikegiatan iberkelompok iyang isistematis. iProblem ibased 

ilearning iini imerupakan ipembelajaran iberbasis imasalah iyang imengarahkan ipada 

ipeningkatan ikemampuan ibernalar, iberpikir ilogis, isampai ipada iberpikir itingkat 

itinggi imelalui ipemberian imasalah ikontekstual iyang isesuai idengan ilingkungan 

isekitar ipeserta ididik. iDengan imenerapkan imolde iPBL idapat imembuat ipeserta 

ididik iturut iaktif idalam ipembelajaran iserta itidak ihanya imenghafal imateri 

inamun ipeserta ididik idapat imemahami ikonsep-konsep imateri iyang inantinya 
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iakan idipecahkan idari isebuah ipermasalahan iyang idiberikan. iPada iaktifitas 

ibelajar idengan imenerapkan imodel iPBL iini idapat imerangsang ipengetahuan idan 

imemperluas iwawasan ipeserta ididik idengan icara iberfikir ikritis, ianalisis, ikreatif, 

idan ikolaboratif i(Rahmawati, i2022). iDengan imodel iPBL iini, ipendidik idapat 

imembimbing ijalannya ipenyelidikan ipeserta ididik, imelalui ikelompok imaupun 

iindividu isehingga iantar ipeserta ididik imampu iuntuk ibekerjasama. iPeserta ididik 

idiberi ipeluang iuntuk imengumpulkan iinformasi idan imenganalisis imaupun 

imengevaluasi iterkait idengan ibagaimana iproses ipemecahan imasalah idan itugas 

ipendidik iadalah isebagai ifasilitator, imotivator, idan ievaluator. iPendidik idapat 

imemberikan iasosiasi iberupa ipenguatan imateri iyang itelah idibahas. iDengan ihal 

iini, ipeserta ididik ipengetahuan idan iwawasan ipeserta ididik idapat iberkembang 

isehingga ipeserta ididik itahu ibetul imengenai imateri/topik iyang idibahas ipada 

isaat ipembelajaran iberlangsung i(Fadilah iet ial., i2023). 

 Project iBased iLearning i(PjBL) imemberikan ikesempatan ipada isiswa iuntuk 

imenentukan isendiri iproyek iyang iakan idikerjakannya ibaik idalam ihal 

imerumuskan ipertanyaan iyang iakan idijawab, imemilih itopik iyang iakan iditeliti, 

imaupun imenentukan ikegiatan ipenelitian iyang iakan idilakukan. iPeran iguru 

idalam ipembelajaran iadalah isebagai ifasilitator, imenyediakan ibahan idan 

ipengalaman ibekerja, imendorong isiswa iberdiskusi idan imemecahkan imasalah, 

idan imemastikan isiswa itetap ibersemangat iselama imereka imelaksanakan iproyek 

i(Sudrajat i& iBudiarti, i2020). iModel ipembelajaran iProject iBased iLearning i(PjBL) 

imenurut iWarsono i& iHariyanto i(2012:153) i idalam ijurnal i(Natty iet ial., i2019) 

iadalah isuatu ipengajaran iyang imencoba imengaitkan iantara iteknologi idengan 

imasalah ikehidupan isehari-hari iyang iakrab idengan isiswa, iatau idengan isuatu 

iproyek isekolah. iModel ipembelajaran iini imerupakan imodel ipembelajaran 

iinovatif iyang imelibatkan ikerja iproyek idimana ipeserta ididik ibekerja isecara 

imandiri idalam imengkonstruksi ipembelajarannya idan imengkulminasikannya 

idalam iproduk inyata i(Nanang iHanafiah idan iCucu iSuhana, i2009:30) idalam 

ijurnal i(Sudrajat i& iBudiarti, i2020). iSintaks idari iPJBL iantara ilain iadalah ia) 

iPenentuan ipertanyaan imendasar, ib) imenyusun iperencanaan iproyek, ic) 

imenyusun ijadwalc, id) imemantau ipeserta ididik idan ikemajuan iproyek, ie) 

ipenilaian ihasil, if) ievaluasi ipengalaman i(Setiawan iet ial., i2022). i 

Dari ipendapat ipara iahli idiatas idapat idisimpulkan ibahwa imodel 

ipembelajaran iPjBL imerupakan ipembelajaran iyang imelibatkan ipeserta ididik 

iselama iproses ipembelajaran ibaik isecara iindividu imaupun ikelompok idalam 

imemecahkan imasalah i iyang iberkaitan idengan imateri iuntuk imenghasilkan isuatu 

iproduk isesuai idengan ilangkah-langkahnya iyaitu, imenentukan ipernyataan 

imendasar, imenyusun iperencanaan idan ijadwal, imemonitoring iproyek, imenilai 

ihasil idan ievaluasi. iDalam iPjBL iperan ipendidik isebagai ifasilitator, imotivator 

idan ievaluator isehingga ipembelajaran idapat iberjalan isesuai itujuan ipembelajaran. 

iJika ipembelajaran imodel iini iditerapkan idalam ipembelajaran iBahasa iIndonesia 

idengan ibenar idapat imengembangkan ikreatifitas iberfikir ipeserta ididik. 
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Model iPembelajaran idiscovery ilearning imenurut iHosnan i(2014) iyang idikutip 

idari i(Putri i& iSukma, i2020) ibahwa imodel idiscover ilearning imerupakan isuatu 

imodel ipembelajaran iyang imelibatkan isiswa isecara iaktif idengan imenemukan 

isendiri, isehingga ihasil iyang idiperoleh iakan itersimpan ilama idalam iingatan idan 

itidak imudah idilupakan ipeserta ididik. iSenada idengan ipendapat iHosnan, 

imenurut iBudinignsih i(2014) iyang idikutip idalam i(Setianingrum i& iWardani, 

i2018) idiscovery ilearning iadalah ipembelajaran iyang imenekankan ipada isiswa 

iuntuk imenemukan idan imembangun isendiri ikonsep iatau ipengetahuannya 

imelalui ipengamatan idan ipercobaan isehingga imembuat ipeserta ididik iaktif idan 

ikreatif idalam ioembelajaran. iKarakteristik imodel ipembelajaran idiscovery ilearning 

imenurut i(Prasetyo i& iAbduh, i2021) iadalah i1.)mendalami idan imenyelesaikan 

imasalah iuntuk imembentuk idan imenggambungkan ipengetahuan, i2.)berfokus 

ikepada ipeserta ididik, idan i3.)menggambungkan ipenggetahuan ibaru idan 

ipengetahuan ilama iyang itelah idimiliki. iDalam ipengaplikasiannya idalam 

ipembelajaran ibahasa iIndonesia imodel iini idapat imembuat ipeserta ididik iaktif 

iuntuk imencari itau isendiri imengenai imateri iyang isedang idiajarkan imelalui 

isebuah ipercobaan iyang imereka ilakukan. 

Inquiri iberasal idari ikata iinquire imemiliki iarti imenanyakan, imeminta 

iketerangan iatau ipenyelidikan, idan iInquiri iberarti ipenyelidikan. iInquiri 

imerupakan imodel iyang imenekankan ipada ipengalaman-pengalaman ibelajar iyang 

imerangsang ipeserta ididik iuntuk idapat imenemukan ikonsep-konsep idan iprinsip-

prinsip imelalui iproses imentalnya isendiri i(Erawati, i2023). iDalam ijurnal 

iberpendapat ibahwa iModel iInquiri imerupakan imodel ipembelajaran iyang 

imerangsang ipeserta ididik iuntuk idapat imenelaah idan imengamati isebuah 

ipersoalan idan imembentuk ipertanyaan isesuai idengan iinformasi iatau ikenyataan. 

iDalam ipenerapan imodel ipembelajaran iInquiri ipeserta ididik imemiliki iperan 

iuntuk imencari idan imenemukan ipemecahan ipersoalan isebagai ibahan iajar isecara 

imandiri. iSedangkan ipendidik ihanya isebagai ifasilitator idan ipembimbing idalam 

iproses ipembelajaran. iDengan imenerapkan imodel ipembelajaran iInquiry idapat 

imelatuh ipeserta ididik iuntuk iberfikir ikritis iserta iinovatif idalam imemecahkan 

ipersoalan, imelatih iuntuk imencari idan imenemukan iinformasi isecara imandiri. 

iSehingga imodel ipembelajaran iinquiri idinilai imampu iuntuk imengembangkan 

ipembelajaran iyang iefektif idan iefisien i(Maknun i& iHaryanti, i2022) 

 

Simpulan 

Berdasarkan ipenelitian iterkait ianalisis ipenerapan ipendekatan ipembelajaran 

idan imodel ipembelajaran imata ipelajaran iBahasa iIndonesia ipada ikelas iIV idi 

ibeberapa isekolah idasar, iditemukan ibahwa ipendekatan ikontekstual iyang ipaling 

isering idigunakan ioleh isekolah idasar iyang iada idi iJakarta, isedangkan iuntuk 

imodel ipembelajaran iyang ipaling isering idigunakan iadalah iPBL i(Problem iBased 

iLearning). iHal iini idilihat idari itabel iyang isudah itertera idiatas ibahwa 
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ipendekatan ikontekstual idigunakan idi i3 isekolah, ipendekatan istudent icentered 

iapproach idi i2 isekolah, ipendekatan ikonstruktivisme, iexpository, isaintifik, idan 

iinquiry idigunakan idi i1 isekolaha. iUntuk imodel ipembelajaran iPBL i(Problem 

iBased iLearning) idigunakan idi i5 isekolahan, iPjBL i(Project iBased iLearning) i3 

isekolahan, imodel iinquiry idan imodel idiscovery ilearning idi i1 isekolahan isaja. 

Dapat idisimpulkan ibahwa ipendidik ibanyak iyang imenggunakan ipendekatan 

ikontekstual idan imodel iPBL. iPendekatan ikontekstual idalam ipembelajaran ibahasa 

iIndonesia iialah ikemampuan ipeserta ididik iuntuk imengkonstruksi 

ipengetahuannya isendiri idan imemberi imakna ipada ipemahamannya idalam 

ipengalaman idunia inyata. iOleh ikarena iitu, ipendekatan ikontekstual idapat 

imembantu isiswa imemahami imateri ibahasa iIndonesia idengan ilebih ibaik idan 

imeningkatkan iketerampilan imenulisnya. iModel iPBL i(Problem iBased iLearning) 

idalam ipembelajaran ibahasa iIndoensia imembuat ipeserta ididik iaktif idalam 

ipembelajaran ikarena ipeserta ididik itidak ihanya imenghafal imateri, inamun ijuga 

idapat imemahami ikonsep-konsep imateri iyang inantinya iakan idipecahkan idari 

isebuah ipermasalahan iyang idiberikan. iModel iPBL imembuat ipeserta ididik iuntuk 

iberpikir isecara ikritis idan ikreatif. iPendidik imemilih imenggunakan ipendekatan 

ikontekstual idan imodel iPBL i(Problem iBased iLearning) ikarena ipendekatan idan 

imodel iini idinilai ilebih isesuai idengan iperkembangan idan ikebutuhan ipeserta 

ididik isaat iini. 
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